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This study aims to analyze the level of mathematical communication and disposition of 
high school students using a descriptive quantitative analytical method oriented 
towards problem-solving. The subjects in this study were eleventh-grade science 
students at SMAN 1 Matan Hilir Utara. The developed communication test questions 
showed an average validity of 0.75 (high category) and a reliability of 0.55825 
(medium category). The analysis results showed that the average values for 
communication and mathematical disposition through problem-based learning (PBL) 
were quite high, with mathematical disposition having the highest average. The data 
distribution showed different variations, with mathematical disposition having the 
most moderate distribution and PBL the lowest, and the value distribution 
approaching normal. Hypothesis testing results indicated that mathematical 
communication (X1) and mathematical disposition (X2) each had a significant effect on 
PBL, with a significance value of 0.00 (< 0.05) and t-values greater than the t-table. The 
simultaneous effect of both independent variables on PBL was also significant, with an 
F-value of 2412.036 (> F-table 3.40). The regression model obtained was 

, showing a significant linear relationship between 

mathematical communication and disposition towards PBL. This study indicates that 
problem-based learning has a positive and consistent impact on improving students' 
mathematical communication and disposition. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat komunikasi dan disposisi 
matematis peserta didik di sekolah menengah atas dengan metode deskriptif 
kuantitatif analitis berorientasi pada pemecahan masalah. Subjek dalam penelitian 
merupakan peserta didik kelas XI IPA di SMAN 1 Matan Hilir Utara. Soal tes 
komunikasi yang dikembangkan menunjukkan validitas rata-rata 0,75 (kategori tinggi) 
dan reliabilitas 0,55825 (kategori sedang). Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata 
komunikasi dan disposisi matematis, melalui pembelajaran berbasis masalah (PBM) 
cukup tinggi, dengan disposisi matematis memiliki rata-rata tertinggi. Sebaran data 
menunjukkan variasi yang berbeda, dengan disposisi matematis memiliki sebaran 
paling moderat dan PBM paling rendah, serta distribusi nilai yang mendekati normal. 
Hasil Uji hipotesis menunjukkan bahwa komunikasi matematis (X1) dan disposisi 
matematis (X2) masing-masing memiliki pengaruh signifikan terhadap PBM, dengan 
nilai signifikansi 0,00 (< 0,05) dan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel. Pengaruh 
simultan kedua variabel independen terhadap PBM juga signifikan, dengan nilai F 
hitung 2412,036 (> F tabel 3,40). Model regresi yang diperoleh adalah 

, menunjukkan hubungan linear signifikan antara 

komunikasi dan disposisi matematis terhadap PBM. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis masalah memiliki dampak positif dan konsisten terhadap 
peningkatan komunikasi dan disposisi matematis peserta didik. 

I. PENDAHULUAN 
Di dunia pendidikan yang ideal, pembelajaran 

matematika tidak hanya bertujuan untuk 
mencapai pemahaman kognitif yang mendalam 
tetapi juga untuk mengembangkan disposisi 
matematis yang positif di kalangan siswa 
(Suliantiani et al., 2023). Disposisi ini meliputi 
rasa ingin tahu yang tinggi, sikap ulet, ketekunan 
dalam menghadapi tantangan, serta kepercayaan 

diri dalam memecahkan masalah. Selain itu, 
kemampuan komunikasi matematis yang efektif 
juga sangat diharapkan. Ini termasuk 
kemampuan untuk menjelaskan konsep dan 
prosedur matematika dengan jelas, baik secara 
lisan maupun tulisan, dan untuk mendiskusikan 
ide-ide matematika dengan orang lain(Asok et al., 
2023). Dalam lingkungan pendidikan yang ideal, 
setiap siswa tidak hanya menguasai konten 
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matematika tetapi juga mampu mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut dalam situasi kehidupan 
nyata dengan keyakinan dan efisiensi.  

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-
Based Learning atau PBL) dalam konteks 
matematika diharapkan dapat menjadi strategi 
pembelajaran yang sempurna untuk mencapai 
tujuan ini. PBL berfokus pada penyelesaian 
masalah nyata yang relevan dengan kehidupan 
siswa, mempromosikan pemahaman yang lebih 
mendalam dan aplikatif (Saniah & Nindiasari, 
2023). Dalam PBL, siswa ditempatkan sebagai 
pusat pembelajaran, didorong untuk bekerja 
secara kolaboratif, mengajukan pertanyaan kritis, 
dan mengembangkan solusi kreatif untuk 
masalah yang kompleks. Ini bukan hanya tentang 
mendapatkan jawaban yang benar, tetapi juga 
tentang memahami proses yang terlibat dalam 
mencapai solusi tersebut (Rizqiyah et al., 2023). 
Dengan penerapan PBL, diharapkan siswa akan 
mengembangkan kemampuan komunikasi dan 
disposisi matematis yang kokoh, yang akan 
bermanfaat bagi mereka tidak hanya dalam karir 
akademis tetapi juga dalam kehidupan 
profesional dan pribadi mereka. 

Namun, untuk mencapai kondisi ideal ini, 
dibutuhkan kurikulum yang didesain dengan 
cermat, guru yang kompeten dan terlatih dalam 
metode PBL, serta lingkungan belajar yang 
mendukung. Guru harus mampu memfasilitasi 
diskusi kelas, mengelola dinamika kelompok, dan 
menilai kemajuan siswa dengan cara yang 
holistic (Mauludin & Eko Subekti, 2023). Mereka 
juga harus dapat membantu siswa mengembang-
kan keterampilan komunikasi dan pemecahan 
masalah yang kritis, serta mendorong mereka 
untuk mengaplikasikan konsep matematika 
dalam konteks yang bermakna. Secara kese-
luruhan, tujuan jangka panjang dari pendidikan 
matematika adalah untuk membentuk individu 
yang berpikir kritis, kreatif, dan inovatif, yang 
mampu menghadapi tantangan abad ke-21 
dengan keyakinan dan kompetensi(Sulasdini et 
al., 2023). 

Meskipun harapan-harapan tersebut sangat 
tinggi, kenyataannya banyak sekolah masih 
berjuang untuk mencapai visi ini. Di SMA Negeri 
1 Matan Hilir Utara, seperti di banyak sekolah 
lainnya, pembelajaran matematika sering kali 
terfokus pada pencapaian tujuan kognitif yang 
sempit. Guru cenderung menggunakan metode 
pengajaran tradisional yang mengutamakan 
penghafalan dan penerapan prosedur standar 
daripada pemahaman konsep yang mendalam 
dan penerapan praktisnya (Febriana et al., 2024). 
Model pembelajaran ini sering kali membuat 

siswa merasa terisolasi dari konteks kehidupan 
nyata dan tidak mampu menghubungkan 
matematika dengan masalah dunia nyata yang 
relevan (Rahayu et al., 2024).  

Selain itu, aspek afektif seperti sikap positif 
terhadap matematika dan keyakinan diri dalam 
memecahkan masalah sering kali diabaikan. 
Banyak siswa merasa terintimidasi oleh 
matematika dan kehilangan minat serta motivasi 
mereka terhadap subjek ini. Ketika siswa 
menghadapi masalah atau soal yang tidak 
langsung sesuai dengan contoh yang telah 
diajarkan, mereka cenderung mengalami 
kebingungan dan frustasi (Asfanudin et al., 
2024). Ini menunjukkan bahwa mereka tidak 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah 
yang lebih kompleks dan tidak terbiasa dengan 
pendekatan pemecahan masalah yang fleksibel 
dan kreatif (Naing, 2023). 

Kemampuan komunikasi matematis juga 
masih menjadi tantangan. Siswa sering kali 
kesulitan untuk mengungkapkan ide-ide mereka 
dengan jelas dan tepat. Mereka tidak terbiasa 
dengan diskusi kelas yang mendalam tentang 
konsep matematika atau dengan menggunakan 
bahasa matematis untuk menjelaskan pemikiran 
mereka (Nugraheni et al., 2023). Hal ini 
diperparah dengan kurangnya dukungan dari 
kurikulum dan buku teks yang sering kali hanya 
berfokus pada penyelesaian soal-soal secara 
mekanis tanpa mendorong eksplorasi dan 
komunikasi yang lebih mendalam (Safithri & 
Saputri, 2023). Situasi ini menghambat pengem-
bangan disposisi matematis yang positif dan 
membuat siswa kurang siap untuk menghadapi 
tantangan akademis dan profesional di masa 
depan. 

Mengatasi masalah-masalah ini sangat 
penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
matematika dan mempersiapkan siswa untuk 
sukses di masa depan. Penelitian tentang 
penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) dapat memberikan wawasan yang 
berharga tentang bagaimana pendekatan ini 
dapat membantu mengembangkan kemampuan 
komunikasi dan disposisi matematis siswa 
(Basriannor et al., 2023). PBL mendorong siswa 
untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah 
nyata, yang tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep matematika tetapi juga 
mempromosikan keterampilan komunikasi dan 
kolaborasi.  

Dalam PBL, siswa terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran mereka sendiri. Mereka 
didorong untuk mengajukan pertanyaan, 
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mengeksplorasi berbagai solusi, dan meng-
komunikasikan pemikiran mereka kepada 
teman-teman sekelas dan guru (Yuliana, 2023). 
Ini membantu siswa untuk memahami dan 
menerapkan konsep matematika dalam konteks 
yang lebih luas dan relevan, serta mengembang-
kan sikap positif terhadap pembelajaran 
matematika. Melalui pendekatan ini, siswa 
belajar untuk melihat matematika sebagai alat 
yang berguna dan relevan dalam kehidupan 
mereka sehari-hari, bukan hanya sebagai serang-
kaian prosedur yang harus dihafal (Heriyanto et 
al., 2022). 

Penelitian ini juga dapat memberikan 
panduan praktis bagi guru tentang bagaimana 
menerapkan PBL secara efektif di kelas. Dengan 
memahami strategi-strategi yang paling efektif 
untuk mengelola dinamika kelompok, memfasi-
litasi diskusi, dan menilai kemajuan siswa, guru 
dapat membantu siswa mereka untuk 
mengembangkan keterampilan komunikasi dan 
disposisi matematis yang kuat (Nurfadillah et al., 
2024). Selain itu, penelitian ini dapat 
memberikan wawasan tentang bagaimana 
kurikulum dan buku teks dapat diadaptasi untuk 
mendukung penerapan PBL dan untuk 
mempromosikan pengembangan kemampuan 
komunikasi dan disposisi matematis di kalangan 
siswa (Sudiansyah et al., 2023). 

Penelitian tentang penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dalam konteks 
pendidikan matematika bukanlah hal yang 
sepenuhnya baru. Namun, penelitian ini memiliki 
kebaruan dalam fokusnya pada pengembangan 
komunikasi dan disposisi matematis secara 
simultan (Syafitri et al., 2023). Sebagian besar 
penelitian sebelumnya lebih menekankan pada 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa atau 
pada penerapan PBL dalam subjek-subjek lain. 
Studi ini berusaha untuk menjembatani kesenja-
ngan ini dengan mengeksplorasi bagaimana PBL 
dapat digunakan untuk mengembangkan aspek-
aspek kognitif dan afektif dari pembelajaran 
matematika secara bersamaan(Sudiansyah et al., 
2022). 

Selain itu, penelitian ini juga spesifik dalam 
konteksnya pada SMA Negeri 1 Matan Hilir Utara, 
yang memberikan wawasan tentang bagaimana 
model PBL dapat diterapkan dalam lingkungan 
pendidikan yang berbeda. Kondisi sosial dan 
budaya lokal dapat mempengaruhi bagaimana 
PBL diterapkan dan bagaimana siswa merespons 
pendekatan ini(Sukenti, 2023). Dengan 
memfokuskan pada sekolah ini, penelitian ini 
berusaha untuk memberikan rekomendasi yang 

relevan dan aplikatif untuk sekolah-sekolah lain 
dengan kondisi yang serupa. 

Pendekatan komprehensif yang digunakan 
dalam penelitian ini, yang menggabungkan 
observasi, wawancara, dan analisis hasil belajar 
siswa, juga memberikan gambaran yang lebih 
lengkap tentang dampak PBL terhadap komuni-
kasi dan disposisi matematis siswa (Afdillah et 
al., 2023). Penelitian ini tidak hanya mengukur 
hasil belajar siswa tetapi juga mengeksplorasi 
proses belajar mereka dan bagaimana mereka 
berinteraksi satu sama lain serta dengan guru 
mereka. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pemahaman kita tentang bagaimana model 
pembelajaran yang inovatif dapat digunakan 
untuk mengatasi tantangan dalam pendidikan 
matematika dan untuk mempersiapkan siswa 
dengan lebih baik untuk menghadapi masa 
depan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analitis 
yang berfokus pada pemecahan masalah, khusus-
nya terkait dengan kompetensi siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematis melalui 
model pembelajaran berbasis masalah di SMA 
Negeri 1 Matan Hilir Utara (MHU) selama 
semester genap tahun ajaran 2022/2023. 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 MHU, 
Kecamatan Matan Hilir Utara, Kabupaten 
Ketapang, dari 1 Februari hingga 10 Maret 2023. 
Tahapan penelitian meliputi persiapan (1-28 
Februari), pelaksanaan (1-30 Maret), dan analisis 
data (mulai 1 April hingga selesai). Populasi 
penelitian mencakup seluruh siswa SMA Negeri 1 
MHU. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah nonprobability sampling 
dengan purposive sampling, yang memilih 
sampel berdasarkan kriteria tertentu seperti usia 
(15-17 tahun), kelas XI, dan berlokasi di 
Kecamatan Matan Hilir Utara. Sampel terdiri dari 
kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen dengan 
26 siswa yang menerima pembelajaran berbasis 
masalah, dan kelas XI IPA 2 dengan 29 siswa 
sebagai kelas uji coba instrumen. Kedua kelas ini 
dipilih karena memiliki kemampuan yang relatif 
sama. 

 

 

Gambar 1. Alur Prosedur Penelitian 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 10, Oktober 2024 (12292-12301) 

 

12295 
 

1. Tahap Persiapan, terdiri atas 
a) Studi Literatur meliputi analisis kurikulum, 

Analisis KI/KD dan Tujuan Pembelajaran 
b) Membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dan instrument tes 
komunikasi matematis dan angket disposisi 
matematis 

c) Validasi RPP dan Instrumen tes oleh 
exepert riview 

d) Melaksanakan ujicoba instrumen 
e) Menganalisisi hasil uji coba instrumen 

 
2. Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang 

dilakukan meliputi 
a) Melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran berbasis masalah pada kelas 
eksperimen 

b) Memberikan postest dan menyebarkan 
angket sebagai evaluasi hasil pembelajaran 

 
3. Analisis data dilakukan dengan beberapa 

tahapan: 
a) Mengumpulkan data dari hasil tes dan 

angket 
b) Mengolah dan menganalisis data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk menjawab 
rumusan masalah. 

c) Merumuskan kesimpulan. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Model pembelajaran berbasis masalah 

merupakan pendekatan yang melibatkan Peserta 
didik dalam pemecahan masalah nyata atau 
situasi dunia nyata. Langkah-langkah pembela-
jaran berbasis masalah yang dilakukan pada 
kelas eksperimen dideskripsikan pada tabel 
berikut: 

Pendahuluan kegiatan pembelajaran dimulai 
dengan guru yang memberikan orientasi, 
melakukan apersepsi, dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran. Ini mempersiapkan siswa untuk 
sesi pembelajaran dengan menghubungkan topik 
baru dengan pengetahuan sebelumnya dan 
menetapkan harapan yang jelas. Selama kegiatan 
inti, siswa diarahkan untuk memahami dan 
memecahkan masalah dengan bimbingan guru, 
yang mengorganisir mereka untuk belajar secara 
kolaboratif atau individual, membantu mereka 
melalui proses pemecahan masalah, dan 
akhirnya membimbing mereka untuk mengem-
bangkan serta menyajikan solusi mereka. Proses 
ini diakhiri dengan refleksi terhadap langkah-
langkah yang telah diambil dan analisis terhadap 
hasil yang diperoleh. Pada penutup, guru 
bersama-sama dengan siswa menyimpulkan 
kegiatan, memberikan apresiasi, menginfor-

masikan tentang materi yang akan datang, dan 
menutup sesi dengan doa dan salam, memastikan 
pembelajaran berakhir dengan suasana yang 
positif dan memotivasi. 

Setelah peserta didik memperoleh 
pembelajaran matematika model pemecahan 
masalah, tahap berikutnya dilakukan postes dan 
penyebaran angket kemampuan disposisi 
matematis. Untuk memperoleh data umpan balik 
di kelas eksperimen dilakukan kegiatan postes 
serta penyebaran angket disposisi kepada subjek, 
tahapan pada kegiatan postes dan penyebaran 
angket disposisi yang dilakukan pada kelas 
eksperimen dideskripsikan pada tabel berikut:  

Dalam pelaksanaan kegiatan post-tes dan 
pengisian angket disposisi matematis di SMAN 1 
Matan Hilir Utara, langkah-langkah yang 
sistematis diterapkan untuk memastikan 
partisipasi penuh dari peserta didik dan 
pengumpulan data yang akurat. Pada tahap 
persiapan, guru menjelaskan tujuan dari post-tes 
dan pengisian angket, menekankan pentingnya 
partisipasi aktif dari siswa. Selanjutnya, post-tes 
didistribusikan dengan instruksi jelas mengenai 
tata cara pengisian dan batas waktu yang 
ditentukan. Guru juga memberikan pertanyaan 
terbuka yang mendorong siswa untuk merinci 
pandangan mereka secara mendalam. 

Setelah itu, guru menetapkan mekanisme 
pengumpulan post-tes, memastikan semua siswa 
mengumpulkan tepat waktu dan memeriksa 
kejelasan serta kelengkapan jawaban yang 
mereka berikan. Angket disposisi kemudian 
dibagikan untuk mengevaluasi sikap, motivasi, 
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
matematika. Instruksi pengisian angket disam-
paikan dengan petunjuk singkat, menekankan 
pentingnya tanggapan yang jujur dan konstruktif. 

Tahap akhir adalah pengumpulan angket 
disposisi, di mana guru memastikan mekanisme 
pengumpulan yang efisien dan memverifikasi 
bahwa semua pertanyaan telah diisi dengan 
benar dan lengkap oleh siswa. Proses ini 
memastikan data yang terkumpul dapat 
diandalkan untuk menilai pemahaman siswa 
serta disposisi mereka terhadap pembelajaran 
matematika. Setelah dilakukan pembelajaran 
matematika melalui metode pemecahan masalah 
(PBM) pada kelas eksperimen, diakhir kegiatan 
pembelajaran dilakukan postes dan pengisian 
angket disposisi matematis. Rekap nilai data 
variabel X1 merupakan nilai kemampuan 
komunikasi matematis diperoleh dari hasil 
posttest setelah pembelajaran, nilai variabel X2 
merupakan nilai tabulasi dari angket disposisi 
matematis. Nilai rata – rata antara variabel X1 
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(komunikasi) dan variabel X2 (disposisi) meru-
pakan Nilai variabel terikat (Y) pembelajaran 
berbasis masalah dalam penelitian ini, rekap nilai 
tertera pada tabel berikut 

Untuk mendeskripsikan data secara 
kuantitatif dilakukan analisis deskriptif, Uji T, Uji 
F, dan Uji Annova sesuai rumusan masalah yang 
akan di bahas dalam penelitian ini.  Untuk 
memperoleh gambaran data secara umum data 
pada tabel 4 dilakukan uji statistik deskriptif 
menggunakan SPSS dengan hasil analisis tertera 
pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Hasil analisis statistik deskriptif dengan 

SPSS 

 
 
Penelitian ini mengevaluasi penerapan model 

pembelajaran matematika berbasis masalah 
(PBM) dengan fokus pada komunikasi dan 
disposisi matematis siswa SMA. Analisis des-
kriptif menunjukkan rata-rata nilai komunikasi 
adalah 74,31, dengan distribusi simetris dan 
variasi yang signifikan (standar deviasi 6,045). 
Disposisi matematis memiliki rata-rata tertinggi 
di 87,62, dengan variasi moderat (standar deviasi 
5,389), menunjukkan kecenderungan distribusi 
yang hampir normal. Penerapan PBM juga 
menunjukkan hasil positif dengan rata-rata nilai 
80,85 dan variasi terendah (standar deviasi 
4,415). Secara keseluruhan, model PBM 
menunjukkan dampak positif dan konsisten 
dalam meningkatkan komunikasi dan disposisi 
matematis siswa, dengan distribusi nilai yang 
mendekati normal pada semua variabel yang 
diukur. 

Uji normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dilakukan untuk menentukan 
apakah distribusi nilai untuk variabel komuni-
kasi, disposisi matematis, dan PBM mengikuti 
distribusi normal. Data yang diolah berasal dari 
26 siswa, yang diuji untuk mengukur apakah 
penerapan PBM efektif dalam meningkatkan 
aspek-aspek tersebut. Parameter yang diuji 
mencakup nilai rata-rata (mean), deviasi standar 
(standard deviation), dan distribusi ekstrem 

(most extreme differences), yang menjadi dasar 
untuk menilai normalitas distribusi nilai yang 
diperoleh 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov 

 
 
Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa distribusi nilai untuk 
komunikasi (Z = 0.944, p = 0.335), disposisi 
matematis (Z = 0.930, p = 0.353), dan penerapan 
PBM (Z = 0.539, p = 0.933) tidak berbeda secara 
signifikan dari distribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang 
semuanya lebih besar dari 0.05, menunjukkan 
bahwa asumsi normalitas terpenuhi untuk ketiga 
variabel. Dengan nilai rata-rata yang cukup tinggi 
dan deviasi standar yang relatif kecil, hasil ini 
memperkuat kesimpulan bahwa penerapan PBM 
memberikan dampak positif yang konsisten dan 
efektif dalam meningkatkan komunikasi dan 
disposisi matematis siswa. Distribusi yang 
hampir normal juga menunjukkan kestabilan dan 
keandalan data dalam penelitian ini, mendukung 
relevansi dan validitas pendekatan PBM dalam 
konteks pendidikan matematika 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
pengaruh komunikasi dan disposisi matematis 
terhadap efektivitas model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) dalam pembelajaran 
matematika di tingkat SMA. Analisis regresi 
linear berganda digunakan untuk menentukan 
sejauh mana variabel independen, yaitu 
kemampuan komunikasi (X1) dan disposisi 
matematis (X2), mempengaruhi variabel 
dependen, yaitu efektivitas PBM. Data dari 26 
siswa dianalisis untuk mendapatkan koefisien 
regresi yang menunjukkan kekuatan dan arah 
pengaruh setiap variabel independen terhadap 
variabel dependen. Model ini memberikan 
wawasan penting tentang faktor-faktor kunci 
yang berkontribusi pada keberhasilan PBM 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
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Tabel 3. Hasil analisis Uji-t 

 
 

Hasil analisis regresi linear berganda 
menunjukkan bahwa baik kemampuan 
komunikasi (X1) maupun disposisi matematis 
(X2) secara signifikan mempengaruhi efektivitas 
model pembelajaran berbasis masalah (PBM). 
Koefisien regresi unstandardized untuk 
komunikasi adalah 0,520 (t = 48,545, p < 0,001) 
dan untuk disposisi matematis adalah 0,469 (t = 
39,092, p < 0,001), menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan dalam komunikasi dan disposisi 
matematis secara positif berkontribusi pada 
peningkatan efektivitas PBM. Koefisien beta 
menunjukkan bahwa komunikasi memiliki 
pengaruh yang sedikit lebih besar (Beta = 0,711) 
dibandingkan dengan disposisi matematis (Beta 
= 0,573). Konstanta model sebesar 1,122 
menunjukkan nilai dasar dari efektivitas PBM 
tanpa pengaruh dari variabel independen. 
Keseluruhan model ini sangat signifikan (p < 
0,001), mengindikasikan bahwa komunikasi dan 
disposisi matematis adalah prediktor penting 
bagi keberhasilan PBM. Temuan ini memperkuat 
pentingnya mengintegrasikan pengembangan 
komunikasi dan disposisi matematis dalam 
strategi PBM untuk mencapai hasil pendidikan 
yang optimal dalam matematika. 

 

 

Gambar 1. Grafik Area hipotesis variabel X1 dan 
X2 

 
Dalam penelitian ini, analisis ANOVA (Analisis 

Varians) digunakan untuk menguji pengaruh 
gabungan dari variabel komunikasi dan disposisi 
matematis terhadap efektivitas model 
pembelajaran berbasis masalah (PBM) dalam 
konteks pembelajaran matematika di tingkat 

SMA. Data dari 26 siswa dianalisis untuk 
mengevaluasi seberapa signifikan kedua variabel 
independen tersebut dalam memprediksi 
variabel dependen, yaitu efektivitas PBM. 
Analisis ini memberikan wawasan mendalam 
tentang seberapa baik model yang mencakup 
komunikasi dan disposisi matematis dapat 
menjelaskan variasi dalam efektivitas PBM. 

 
Tabel 4. Hasil analisis Uji Anova 

 
 

Hasil analisis ANOVA menunjukkan bahwa 
model regresi yang menggabungkan variabel 
komunikasi dan disposisi matematis secara 
signifikan mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan p-
value < 0,001. Sum of Squares untuk regresi 
adalah 485,072, yang jauh lebih besar 
dibandingkan dengan residual sebesar 2,313, 
menunjukkan bahwa sebagian besar variansi 
dalam efektivitas PBM dapat dijelaskan oleh 
variabel komunikasi dan disposisi matematis. 
Mean Square untuk regresi adalah 242,536, dan 
F-ratio sebesar 2412,036 menunjukkan bahwa 
model tersebut secara statistik sangat signifikan 
dalam memprediksi efektivitas PBM. Dengan dua 
derajat kebebasan (df = 2) untuk regresi dan 23 
untuk residual, hasil ini mengindikasikan bahwa 
integrasi antara komunikasi dan disposisi 
matematis merupakan faktor kunci dalam 
meningkatkan efektivitas PBM. Temuan ini 
memperkuat pentingnya memfokuskan pada 
pengembangan komunikasi dan disposisi 
matematis untuk mencapai hasil yang optimal 
dalam pembelajaran matematika berbasis 
masalah. 

Penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear untuk memahami pengaruh 
variabel komunikasi dan disposisi matematis 
terhadap efektivitas model pembelajaran 
berbasis masalah (PBM) di tingkat SMA. Dengan 
menganalisis data dari 26 siswa, tujuan utama 
adalah untuk menentukan seberapa kuat 
komunikasi dan disposisi matematis berkontri-
busi dalam meningkatkan efektivitas PBM. 
Koefisien regresi yang diperoleh dari model ini 
memberikan wawasan tentang hubungan antara 
masing-masing variabel independen dengan 
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variabel dependen, serta kekuatan pengaruhnya 
terhadap PBM. 

 
Tabel 5. Hasil analisis Uji Regresi 

 
 

Hasil analisis regresi linear menunjukkan 
bahwa komunikasi dan disposisi matematis 
secara signifikan mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran berbasis masalah (PBM). Koefisien 
konstanta (intercept) sebesar 1.122 dengan p-
value 0.355 menunjukkan bahwa ketika variabel 
komunikasi dan disposisi tidak dipertimbangkan, 
efektivitas PBM mendekati nilai dasar yang 
relatif rendah. Koefisien komunikasi sebesar 
0.520 (t = 48.545, p < 0.001) dan disposisi 
sebesar 0.469 (t = 39.092, p < 0.001) 
mengindikasikan bahwa keduanya memiliki 
pengaruh positif yang sangat signifikan terhadap 
efektivitas PBM. Beta standar menunjukkan 
bahwa komunikasi (0.711) dan disposisi (0.573) 
adalah prediktor kuat dalam model ini, dengan 
komunikasi memiliki sedikit pengaruh lebih 
besar dibandingkan disposisi. Temuan ini 
menegaskan pentingnya mengembangkan 
kemampuan komunikasi dan disposisi matematis 
siswa untuk meningkatkan efektivitas PBM 
dalam pembelajaran matematika 

Berdasarkan output tabel, persamaan regresi 
diperoleh sebagai berikut: Y ̂ = 1.122 + 0.520X1 + 
0.469X2. Dalam model ini, Y ̂ merepresentasikan 
variabel dependen yang diprediksi, yaitu 
efektivitas pembelajaran berbasis masalah 
(PBM). X1 dan X2 adalah variabel independen 
yang mewakili komunikasi dan disposisi 
matematis. Koefisien regresi menunjukkan 
bahwa setiap peningkatan satu unit pada X1 
meningkatkan Y ̂ sebesar 0.520, sementara 
peningkatan satu unit pada X2 meningkatkan Y ̂ 
sebesar 0.469. Nilai konstanta (1.122) 
menunjukkan nilai dasar Y ̂ saat X1 dan X2 
bernilai nol. Kesimpulannya, baik komunikasi 
maupun disposisi matematis memberikan 
pengaruh positif yang signifikan terhadap 
efektivitas PBM, dengan komunikasi memiliki 
pengaruh sedikit lebih kuat daripada disposisi. 

 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Grafik persamaan regresi 
kemampuan komunikasi matematis dan disposisi 

matematis terhadap Pembelajaran Berbasis 
Masalah 

 
Model regresi yang diuji untuk menganalisis 

pengaruh komunikasi dan disposisi matematis 
terhadap efektivitas pembelajaran berbasis 
masalah (PBM) menunjukkan hasil yang sangat 
signifikan. Berdasarkan tabel Model Summary, 
nilai koefisien korelasi (R) adalah 0.998, yang 
mengindikasikan hubungan yang sangat kuat 
antara variabel independen (komunikasi dan 
disposisi) dan variabel dependen (PBM). R 
Square sebesar 0.995 menunjukkan bahwa 
99.5% variasi dalam efektivitas PBM dapat 
dijelaskan oleh kombinasi variabel komunikasi 
dan disposisi matematis. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi memiliki kemampuan 
prediksi yang sangat tinggi. Adjusted R Square 
juga memiliki nilai yang sama tinggi yaitu 0.995, 
yang memperkuat validitas model ini dengan 
penyesuaian terhadap jumlah variabel dan 
sampel yang digunakan. Standard Error of the 
Estimate sebesar 0.317 menunjukkan bahwa 
prediksi dari model ini sangat mendekati nilai 
aktual, mencerminkan akurasi tinggi dalam 
estimasi model. Durbin-Watson sebesar 2.113 
menunjukkan bahwa tidak ada masalah serius 
dengan autokorelasi dalam residu model. 

 
Tabel 6. Hasil analisis uji F 

 
 
Secara keseluruhan, hasil analisis 

menunjukkan bahwa komunikasi dan disposisi 
matematis memiliki pengaruh yang sangat 
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signifikan dan kuat terhadap efektivitas 
pembelajaran berbasis masalah. Nilai R Square 
yang sangat tinggi menegaskan bahwa hampir 
seluruh variasi dalam efektivitas PBM dapat 
dijelaskan oleh dua variabel ini, menjadikan 
komunikasi dan disposisi sebagai komponen 
kritis dalam implementasi PBM. Pengujian 
perubahan statistik menunjukkan bahwa model 
ini sangat stabil dan dapat diandalkan dalam 
memprediksi efektivitas PBM. Dengan Durbin-
Watson berada dalam batas normal, tidak ada 
indikasi autokorelasi yang dapat merusak model, 
sehingga hasil yang diperoleh bisa dianggap valid 
dan kuat. Model ini memberikan wawasan 
penting bagi pendidik untuk fokus pada 
peningkatan komunikasi dan disposisi matematis 
untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal 
dalam konteks PBM. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Analisis menunjukkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan rata-rata 
74,31 berada dalam interval kepercayaan 
95% antara 71,87 hingga 76,75, dan distribusi 
nilai hampir normal dengan sedikit variasi. 
Distribusi nilai memiliki skewness sedikit ke 
kanan (0,084) dan kurtosis sedikit pipih (-
0,142), dengan standar deviasi 6,045 dan 
variansi 36,542. Disposisi matematis siswa 
rata-rata bernilai 87,62, dengan interval 
kepercayaan 95% antara 85,44 hingga 89,79. 
Distribusi ini sedikit miring ke kiri (skewness 
-0,285) dan mendekati normal (kurtosis 
0,102), dengan variansi 29,046 dan standar 
deviasi 5,389. Rentang nilai berkisar antara 75 
hingga 98 dengan sebagian besar nilai dekat 
median 88. Uji normalitas menunjukkan 
bahwa variabel komunikasi matematis (X1), 
disposisi matematis (X2), dan pembelajaran 
berbasis masalah (Y) berdistribusi normal. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan antara X1 dan X2 
terhadap Y, dengan nilai t hitung masing-
masing 48,545 dan 39,092, lebih besar dari t 
tabel 2,069. Uji F menunjukkan pengaruh 
simultan yang signifikan (F hitung 2412,036 > 
F tabel 3,40), mengonfirmasi hubungan linear 
yang signifikan antara variabel-variabel ini, 
dengan model regresi 
Y ̂=1.122+0,520X1+0,469X2 

 
B. Saran 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
komunikasi dan disposisi matematis secara 
signifikan mempengaruhi efektivitas pembela-

jaran berbasis masalah. Oleh karena itu, guru 
disarankan untuk mengintegrasikan aktivitas 
yang mendukung komunikasi aktif dan 
disposisi positif dalam pembelajaran. 
Pelatihan dan workshop untuk guru tentang 
strategi mengajar berbasis masalah dan 
komunikasi efektif sangat dianjurkan. 
Evaluasi berkala terhadap efektivitas metode 
ini juga diperlukan untuk identifikasi 
perbaikan. Penelitian lanjutan dianjurkan 
untuk mengeksplorasi pengaruh variabel 
tambahan seperti motivasi dan teknologi. 
Pembuat kebijakan dapat menggunakan 
temuan ini untuk merancang kurikulum yang 
mendukung pembelajaran berbasis masalah. 
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